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BAB 

1 
 

Teh sebagai bahan minuman (Camellia 

sinensis) dibuat dari pucuk muda daun teh yang 

telah mengalami proses pengolahan tertentu 

seperti pelayuan, penggilingan, oksidasi enzimatis 

dan pengeringan. Manfaat yang dihasilkan dari 

minuman teh adalah memberi rasa segar, dapat 

memulihkan kesehatan badan dan terbukti tidak 

menimbulkan dampak negatif. Khasiat yang 

dimiliki oleh minuman teh tersebut berasal dari 

kandungan senyawa kimia yang terdapat dalam 

daun teh (Balittri 2013). 

  

KONSEP 

TEORI 
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BAB 

2 
 

A. Tanin 

Tanin banyak dikatakan banyak terdapat 

pada teh. Tanin mempunyai berat molekul 500-

3000, merupakan komponen pemberi rasa kelat 

pada tanaman Kata tannin berasal dari kata 

¶WDQQLQJ·� DWDX� PHQ\DPDN� NXOLW�� GDODP� artian 

merupakan senyawa polifenol yang 

mengandung gugus hidroksil dan komponen 

lain (seperti karboksil) untuk membentuk suatu 

kompleks yang kuat dengan protein dan 

molekul lain seperti karboksil (Bate-Smith dan 

Swain, 1962; Ashok dan Uphadyaya , 2012). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Brune, Rossander and Hallberg (1989) 

KONTRADIKSI 

TENTANG TEH 



38 

 

BAB 

3 
 

Teh merupakan salah satu minuman favorit 

oleh semua kalangan usia. Salah satu jenis teh yang 

saat ini sangat populer adalah teh hijau. Tak hanya 

menyegarkan teh hijau ternyata banyak 

mengandung khasiat untuk kesehatan dan 

kecantikan diantaranya: 

 

A. Mencegah Penyakit Jantung dan Stroke 

Penyakit kardiovaskular, termasuk 

penyakit jantung dan stroke, merupakan 

penyebab kematian tertinggi di dunia. Sebuah 

riset menunjukkan bahwa konsumsi teh hijau 

dapat menurunkan kolesterol  total dan 

kolesterol jahat (LDL). Selain itu, teh hijau juga 

IMPLIKASI 

KESEHATAN 
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